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dilampirkan pada saat Monitoring Evaluasi dan laporan.
(2) Luaran penelitian, dalam hal luaran publikasi ilmiah wajib mencantumkan ucapan terima kasih
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(1) Termin I 70 % : Sebesar 5.400.000 (Terbilang: Lima Juta Empat Ratus Ribu Rupiah) setelah
PIHAK KEDUA menyerahkan proposal penelitian yang telah direview dan diperbaiki sesuai saran
reviewer pada kegiatan tersebut Pasal 1.

(2) Termin II 30 % : Sebesar 2.100.000 (Terbilang: Dua Juta Seratus Ribu Rupiah) setelah
PIHAK KEDUA mengunggah laporan akhir penelitian dengan melampirkan bukti luaran
penelitian wajib dan tambahan sesuai Pasal 1 ke simakip.uhamka.ac.id.
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(3) PIHAK PERTAMA akan membekukan akun SIMAKIP PIHAK KEDUA jika luaran sesuai
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(4) PIHAK PERTAMA akan mendenda PTIHAK. KEDUA setiap hari keterlambatan penyerahan
laporan hasil kegiatan sebesar 0,5 % (setengah persen) maksimal 20% (dua puluh persen) dari
jumlah dana tersebut dalam Pasal 4.
(5) Dana Penelitian dikenakan Pajak Penghasilan (PPh) dari keseluruhan dana yang diterima oleh
PIHAK PERTAMA sebesar 5 % (lima persen).
(6) PIHAK PERTAMA akan memberikan dana penelitian Termin II dalam pasal 5 ayat (2)
maksimal 30 Mei 2023.

Jakarta, 1 Desember 2022

PIHAK PERTAMA
Lembaga Penelitian dan Pengembangan PIHAK KEDUA
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Peneliti,
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LAPORAN AKHIR

Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Pasien Terhadap Penggunaan Obat Antiinflamasi Non Steroid

dalam Swamedikasi Nyeri di Apotek X Kota Serang

Latar Belakang

Swamedikasi merupakan pemilihan dan penggunaan obat oleh individu untuk mengobati penyakit atau gejala
penyakit yang dirasakan (Hartayu et al, 2020). Obat yang dipakai diantaranya obat bebas,obat bebas terbatas, dan
obat wajib apotek, serta obat tradisional (limi et al., 2021). Menurut penelitian Pratiwi, dkk pada tahun 2020
kesalahan pemakaian obat pada swamedikasi sangat seringmuncul, terutama dalam aspek pemakaian obat yang
tidak tepat serta takaran obat yang bisa memunculkan risiko kepada kesehatan penderita. Apoteker yang
memiliki wewenang serta kualifikasi bisa memberikan arahan kepada penderita untuk memberikan pilihan obat
dengan benarserta baik, seperti memberi pemahaman tentang obat yang diberi oleh apoteker berbentuk konseling
mengenai pengetahuan serta pemahaman penderita mengenai gejala-gejala penyakit yang bisa diatasi secara
mandiri. Tujuan dari memberikan edukasi medis ialah agar dapat merubah kebiasaan serta pengetahuan
masyarakat melalui peranan secara aktif agar dapat memberikan peningkatan medis yang optimum (Pratiwi et
al., 2020). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia perilaku swamedikasi memiliki nilai yang cukup
tinggi. Berdasarkan data yang didapat menurut BPS pada tahun 2021 sebesar 84,23% masyarakat Indonesia
melakukan swamedikasi. Sedangkan presentase perilaku pengobatan sendiri di Provinsi Banten menurut Badan
Pusat Statistiktahun 2021 sebesar 88,77%. Hasil Riset Kesehatan Dasar periode 2013 menunjukan senilai 35,2%
keluarga sudah melakukan penyimpanan sediaan farmasi agar dapat melakukan swamedikasi.Berdasarkan jenis
sediaan farmasi yang telah tersimpan mayoritas ialah obat-obatan yang bebas yakni 82% selanjutnya obat-obatan
keras sebanyak 35,7% (Riskesdas, 2013). Wawasan tentang penggunaan obat, dapat membantu pasien agar
memperoleh proses pengobatan sendiri dengan aman, rasional dan dapat mencegah terjadinya kesalahan dalam
mengkonsumsi obat (Husna & Dipahayu, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Husna, dkk tahun 2017 tentang
Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Terhadap Rasionalitas Penggunaan Analgesik Oral Non Steroid Anti-
Inflamatory Drug Golongan Non Selective COX-1 dan COX-2 Secara Swamedikasi mayoritas memilikiwawasan
yang cukup baik senilai 71,50%. Sementara pada aspek tingkatan pendidikan membuktikan hasil yang memiliki
signifikansi yang mempengaruhi antara tingkatan pendidikan penderita serta tingkat wawasan penderita. Makin
tinggi tingkatan pendidikan nantinya makin banyak wawasan serta akan semakin tanggap terhadap informasi
yang diperoleh, termasuk informasi tentang kesehatan (Husna & Dipahayu, 2017). Sedangkan berdasarkan hasil
penelitian Pratiwi, dkk tahun 2014 tentang dampak wawasan pada tindakan swamedikasi obat antiinflamasi non
steorid oral terhadap Etnis Thionghoa di Surabaya menunjukan hasil penelitian mayoritas responden mempunyai
wawasan yang baik sebesar 41% serta tindakan swamedikasi yang tepat sebesar 99%, serta menyatakan
wawasan mempunyai pengaruh yang memiliki signifikansi pada tindakan swamedikasi (Pratiwi et al., 2014).
Permasalahan penelitian bagaimana pengetahuan dan perilaku pasien terhadap pemakaian obat antiinflamasi
non steroid dalam swamedikasi nyeri, sertaapakah terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku pasien

terhadap pemakaian obat antiinflamasi non steroid dalam swamedikasi nyeri. Tujuan penelitian menganalisis
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pengetahuan dan perilaku pasien serta hubungan antara pengetahuan dan perilaku pasien terhadap pemakaian

obat antiinflamasi non steroid dalam swamedikasi nyeri.

Tujuan Riset
1. Menganalisia tingkatt pengetahuan dan perilaku masyarakat tentang swamedikasi obatAINS

2. Menganalisa hubungan pengetahuan dengan perilaku pasien swamedikasi nyeri di apotek X Kota Serang.

Metodologi

Penelitian deskriptif observasional desain cross-sectional, teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Tingkat pengetahuan dan perilaku dinilai menggunakan kuesioner. Pemilihan lokasi
penelitian yaitu di apotek X Kota Serang. Pengambilan data dilakukan pada 16 Maret — 30 April 2022. Penentuan
jumlah sampel pada penelitian menggunakan rumus slovin dengan tingkat kepercayaan 95%, sehingga
didapatkan jumlah sampel 222 responden. Kriteria responden pada penelitian ini adalah berusia 18 — 59 tahun.
Pasien yang mengkonsumsi OAINS dan pernah mengkonsumsi OAINS sealama 3 bulan terakhir secara
swamedikasi di apotek X Kota Serang. Bersedia mengisi kuesioner, dan bukantenaga kesehatan. Pengambilan
data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada 50 orang. Analisis univariat
merupakan analisis yang menggambarkan penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi untuk satu
variable.(11) Pada penelitian inivariabel yang diukur yaitu data demografi pasien, pengetahuan pasien, serta
perilaku pasien. Analisis bivariate merupakan analisis yang menyajikan data dari dua variable.(11) Pada
penelitian ini variabel yang diukur yaitu hubungan pengetahuan dan perilaku pasien yang dilakukan
menggunakan SPSS 25 dengan uji spearman-rho. Penelitian ini telah mendapatkanpersetujuan etik dengan No :
03/22.04/01682 dari komisi etik penelitian kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA Jakarta.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian didapat jumlah populasi yang membeli obat AINS selama satu bulandi apotek X sebanyak
500 pasien, dan jumlah sampel yang diambil sebanyak 222 yang memenuhi kriteria inklusi. Obat swamedikasi
yang diteliti adalah obat wajib apotek (OWA) menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor
1176/Menkes/SK/X/1999.(12)
Demografi Responden

Berdasarkan tabel 1, jumlah pasien usia 18-44 tahun sebanyak 69,8% dan usia 45-59 tahun sebanyak
30,2%. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hantoro et al., 2014 bahwa mayoritas responden yang
mengkonsumsi obat AINS saat swamedikasi sebanyak 62%berusia 18-40 tahun.(10) Penelitian ldacahyati, dkk
2020 menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara usia dan efek samping obat, semakin bertambah usia,
maka makin tinggi probabilitas munculnya efek samping obat AINS. Makin bertambahnya usia maka fungsi
hati khususnhya enzim CYP 450pada metabolisme mengalami penurunan dan kemampuan untuk mengeliminasi
obat juga menurun, sehingga usia dewasa lebih banyak mengkonsumsi obat AINS disbanding denganusia pra-
lansia.(13).
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Berdasarkan data jenis kelamin pada tabel 1, perempuan sebanyak 60,8% dan laki-laki sebanyak 39,2%.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Idacahyati, dkk 2020. bahwa perempuanlebih banyak 54,3% yang menjalani
swamedikasi dari pada laki-laki.(13) Menurut data Riskesdas tahun 2013 pravelensi penyakit nyeri sendi lebih
tinggi pada perempuan sebanyak27,5%.(4) Prevalensi nyeri pada laki—laki lebih rendah daripada perempuan
sehingga pemakaian obat AINS didominasi perempuan.(14)

Berdasarkan data tingkat pendidikan pada tabel 1, jumlah responden terbanyak yang menjalani
swamedikasi adalah berpendidikan SMA sebesar 43,3%. Hasil ini sejalan denganpenelitian Hantoro et al, 2014
bahwa responden yang menjalani pengobatan swamedikasi umumnya berpendidkan SMA sebanyak 62%.(10)
Makin tinggi tingkat pendiidkan maka akan semakin tanggap terhadap informasi yang diperoleh, termasuk
informasi tentang kesehatan.(15)

Berdasarkan data pekerjaan responden pada tabel 1, jumlah responden terbanyak yang menjalani
pengobatan swamedikasi adalah wiraswasta sebesar 22,5%. Hasil ini sesuaidengan penelitian Hantoro, 2014
bahwa mayoritas pekerjaan responden 46% dalam melakukan swamedikasi obat AINS adalah wiraswasta.(10)
Menurut Medisa, dkk, 2020 bahwa melakukan swamedikasi lebih praktis dan tidak mengganggu aktivitas
pekerjaan, sehingga banyak pekerja yang melakukan swamedikasi.(16)

Tingkat Pengetahuan Responden

Pengetahuan merupakan hasil tahu atau pengindaraan seseorang terhadap objek melalui panca indra yang
dimiliki.(17) Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang mempengaruhi terbentuknya perilaku
seseorang.(17)

Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian dari total nilai pengetahuan swamedikasi obat AINS, diketahui bahwa
sebagian besar responden tingkat pengetahuan swamedikasi obat AINS tergolong cukup 59,9%, hasil ini sesuai
dengan penelitian Pratiwi dkk, 2014 dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 41%. Aspek yang memberikan
pengaruh pada pengetahuan antara lain pendidikan, kebudayaan, informasi serta pengalaman. Semakin baik
tingkat pendidikan maka akan semakin baik juga tingkat pengetahuannya.(17)

Pengetahuan swamedikasi yang dinilai pada penelitian ini terdiri dari 8 domain antara lain, tingkat
pengetahuan tentang tujuan penggunaan OAINS, pengetahuan mengenai pilihan obatyang relevan pada gejala
penyakit, pengetahuan tentang golongan obat yang dipakai pada swamedikasi, pengetahuan tentang cara
memperoleh sediaan OAINS pada swamedikasi, pengetahuan mengenai dosis sediaan OAINS, pengetahuan
mengenai cara penggunaan obatyang tepat dalam swamedikasi, pengetahuan mengenai efek samping obat, serta
pengetahuantentang kadaluarsa obat.

Hasil jawaban responden tentang pengetahuan adalah tujuan penggunaan OAINS sebanyak 69,82%.
Tingginya pengetahuan responden yang menjawab pernyataan dengan benar karenaresponden mengetahui
penggunaan OAINS dapat meredakan nyeri. Hasil ini sesuai dengan penelitian Akbar 2021, sebanyak 73,96%
responden menjawab tujuan pengobatan dalam penggunaan OAINS yaitu untuk meredakan rasa nyeri, serta
pada subindikator tujuanpenggunaan OAINS sebanyak 92,98% responden menjawab dengan benar.(18) OAINS
merupakan golongan obat yang mempunyai efek pengurangan rasa nyeri, radang, serta menurunkan demam.(19)

Hasil jawaban responden tentang pengetahuan pemilihan obat sesuai gejala penyakit menunjukan bahwa
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rata—rata responden memberikan jawaban benar pada pengetahuan tentang pemilihan obat yang berdasarkan
pada ciri suatu penyakit sebesar 92,04%. Tingginyajumlah responden yang memberikan jawaban benar tentang
pengetahuan pemilihan obat berdasarkan gejala penyakit karena responden yang datang ke apotek selalu
menanyakan obatyang akan digunakannya kepada apoteker di apotek, serta memperhatikan komposisi obat yang
akan digunakan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratiwi, 2014, bahwa responden memberi jawaban
pernyataan benar (84%) tentang indikasi OAINS.(7)

Hasil jawaban responden tentang pengetahuan golongan OAINS menunjukan sebanyak 51,05% responden
menjawab salah. Hasil ini membuktikan bahwa mayoritas responden mempunyai pengetahuan yang rendah
terhadap logo obat. Penelitian Siahaan 2017 menunjukan sebanyak 31% penduduk mengetahui bahwa sediaan
farmasi mempunyai logo namun hanya 18% yang paham bahwa logo pada sediaan farmasi tersebut
menpunyai makna.(20) Penggolongan obat bertujuan agar dapat meningkatkan ketepatan serta keamanan
pemakaian dan mengamankan distribusinya.(21)

Hasil jawaban responden tentang pengetahuan dosis OAINS sebanyak 57,21% responden menjawab salah
bahwa obat pioxicam 20 mg dapat dibeli tanpa resep dokter. Untuk pernyataan ini merupakan pernyataan yang
banar, karena obat piroxicam 20 mg diberikan dengan resep dokter. Obat piroxicam merupakan obat keras,
yang hanya bisa didapatkan melalui resep dokter. Obat piroxicam juga termasuk kedalam daftar obat wajib
apotek golongan 3 dengan maksimal dosis 10mg.(12). Tingginya jawaban responden yang tidak sesuai tentang
dosis obat piroxicam karena banyak responden dalam swamedikasi yang membeli obat piroxicam 20mg tanpa
resep dokter.

Hasil jawaban responden tentang pengetahuan cara penggunaan obat yang tepat pada swamedikasi
sebanyak 61,2%. Hasil ini sesuai penelitian Pratiwi et al, 2014 bahwa sebanyak87,5% responden memiliki
kategori baik dalam menjawab pernyataan yang benar terkait carapemakaian obat yang tepat.(7).

Hasil jawaban pengetahuan responden tentang efek samping obat sebanyak 66,67% responden menjawab
benar bahwa, bila mengkonsumsi obat antinyeri secara berlebihan dapat menyebabkan gangguan saluran cerna,
karena sebelum meminum obat responden selalu membaca efek samping obat yang terdapat pada kemasan.
Apoteker dapat memberikanedukasi kepada pasien, bahwa penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas tetap
dapat menimbulkan bahaya dan efek samping yang tidak dikehendaki jika dipergunakan secara tidak tepat.(21)

Hasil ini sesuai dengan penelitian Pratiwi tentang pengaruh pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi
OAINS pada Etnis Thionghoa di Surabaya menunjukan pengetahuan responden terhadap efek samping obat
tergolong baik.(7)

Hasil jawaban responden tentang pengetahuan kadaluarsa obat sebanyak 98,65% mengetahuibahwa sediaan
farmasi memiliki waktu kadaluarsa, karena responden selalu memeriksa tanggal kadaluarsa obat pada kemasan.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Pratiwi, 2014 menunjukan pengetahuan responden terhadap waktu tanggal

kadaluarsa obat tergolon tepat.(7)

Perilaku Responden
Berdasarkan tabel 3, responden yang memiliki perilaku yang cukup baik sebanyak 57,2%. Hal ini karena

responden memiliki pengetahuan yang cukup baik. Penelitian Pratiwi, dkk 2014, bahwa pengetahuan merupakan
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salah satu faktor predisposisi yang dapat mempengaruhi terbentuknya perilaku seseorang.(7) Penelitian perilaku
swamedikasi OAINSmeliputi perilaku pemilihan obat sesuai gejala penyakit, perilaku tentang waspada efek
samping obat, perilaku tentang cara penggunaan obat yang tepat, perilaku tentang tempat memperoleh obat
swamedikasi, serta perilaku tentang waspada kadaluarsa obat.

Hasil penelitian dalam pemilihan obat sesuai gejala penyakit sebanyak 41,66% responden. Hasil ini sesuai
dengan peneltian Rakhmawatie 2010, bahwa responden yang menggunakanobat nyeri sesuai gejala sebanyak
43,3%,Tingginya responden pada pemilihan obat berdasarkan gejala penyakit disebabkan responden
mempertimbangkan zat yang terkandungpada obat yang telah dipilih serta tingginya pengetahuan responden
terhadap indikasi obat.(22)

Hasil jawaban responden tentang perilaku responden mengenai efek samping obat AINS, sebanyak 45,5%
responden mengkonsumsi obat antinyeri setelah makan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Pratiwi 2014 bahwa,
pengetahuan responden terhadap efek samping obat tergolong baik.(7) Perilaku responden dalam swamedikasi
yang mengkonsumsi obat antinyeri setelah makan karena responden memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap
efek samping obat antinyeri terhadap saluran cerna. Responden mewaspadai efek samping obat, hal ini karena
sebanyak 41,89% responden yang selalu membaca informasi efek samping obat sebelum mengkonsumsi obat
serta pengetahuan responden yang tinggi terhadap efek samping obat. Efek samping obat adalah setiap respons
obat yang merugikan dan tidak diharapkan yang terjadi karena penggunaan obat dengan dosis atau takaran normal
pada manusia untuk tujuan profilaksis, diagnosis dan terapi.(21)

Hasil jawaban responden temtang perilaku penggunaan obat yang tepat sebanyak 46,85% responden, karena
sebelum meminum obat responden selalu membaca terlebih dahulu aturan minum obat pada kemasannya.
Sebanyak 81,53% responden juga tidak meminum obat double ketika lupa minum obat. Sebanyak 44,14%
responden meminum obat sesuai aturan pada kemasan obat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata
tertinggi responden mendapat nilai 4 (57,51%) dalam perilaku menggunakan obat yang tepat. Tingginya
presentase responden dalam penggunaan obat swamedikasi yang tepat karena responden memiliki pengetahuan
yang tinggi terhadap cara penggunaan obat yang tepat dalam swamedikasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
pratiwi, dkk 2014 bahwa tingkat pengetahuan serta perilaku responden pada cara pemakaian obat AINS cukup
baik.(7)

Hasil jawaban responden tentang perilaku membeli obat swamedikasi sebanyak 90,09% responden tidak
selalu membeli obat yang memiliki logo keras pada kemasannya di apotek, dan sebanyak 40,54% responden
membeli obat asam mefenamat diwarung. Ketidaktepatan responden dalam memperoleh OAINS dalam
swamedikasi karena tingkat pengetahuan responden yang rendah terkait pengetahuan logo obat. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Harahap bahwa sebanyak 55,8% responden memperoleh obat swamedikasi di warung.

Alasan masyarakat cenderung membeli obat di warung adalah karena lebih terjangkau, lebihmurah dan
menyembuhkan rasa nyeri.(23) Besarnya jumlah responden yang menjawab tidak tepat tentang perilaku cara
memperoleh obat swamedikasi, hal ini sesuai dengan jumlah responden yang memberikan jawaban yang salah
pada pengetahuan tentang penggolongan obat swamedikasi. Penelitian Siahaan 2017, menunjukan sebanyak 36%
responden mengakui pernah membeli obat yang harusnya melalui resep dokter tanpa dengan resep dokter, dan

sebanyak (15%) responden melakukan pembelian obat golongan keras ditempat yang tidak seharusnya, yakni toko
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obat, warung dan online.(20)

Perilaku waspada kadaluarsa obat sebanyak 52,70% responden, karena responden selalu membaca waktu
kadaluarsa obat saat akan mengkonsumsi obat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aswad, 2019, bahwa
pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi secara umumcukup baik. Responden memiliki kebiasaan untuk
melihat kandungan serta waktu kadaluarsasaat akan mengonsumsi obat supaya mutu obat selalu aman serta terjaga
untuk diminum.(24)

Jika obat telah melewati waktu kadaluarsanya maka tidak diperbolehkan untuk dikonsumsi. Waktu
kadaluarsa membuktikan bahwasanya hingga pada waktu yang dimaksud, kemurnianserta kualitas sediaan
farmasi telah dijamin masih sesuai dengan kualifikasi. Waktu kadaluarsa umumnya dituliskan pada tahun serta
bulan. Hal ini menunjukkan bahwa waktu kadaluarsa menandakan bahwasanya sebelum waktu yang tertulis maka
sediaan masih sesuaidengan kualifikasi serta dapat dipakai secara aman.(21) Hasil ini sesuai dengan penelitian
Pratiwi (2014) dan Rakhmawatie (2010) bahwa responden mendapatkan pengetahuan tentang kadaluarsa obat
paling banyak melalui kemasan obat. Peristiwa tersebut disebabkanmasyarakat sadar mengenai pentingnya untuk
tidak mengkonsumsi obat yang sudah kadaluarsa.(7;23)

Hasil Analisa Hubungan Pengetahuan dan Perilaku

Hasil analisis diperoleh angka signifikansi senilai 0,000. Angka ini relatif minim daripada 0,05, yang artinya
terdapat korelasi yang signifikan pada pengetahuan serta perilaku. Selainitu, didapatkan besar r hitung atau
correlation coefficeint 0,715 bernilai positif menunjukkanhubungan korelasi yang cukup dan searah. Apabila
responden memiliki pengetahuan yang beragam, nantinya tindakan responden pun positif. Pengetahuan
merupakan sebuah aspek predisposisi yang bisa memberikan pengaruh pada pembentukan tindakan seorang
individu.(7) Pengetahuan tentang penggunaan obat, dapat membantu pasien agar memperoleh proses
pengobatan sendiri dengan aman, rasional dan dapat mencegah terjadinya kesalahan dalam
mengkonsumsi obat.(6) Hubungan yang muncul pada tingkat pengetahuan terhadap perilaku
swamedikasi obat antiinflamasi non steroid memiliki nilai hubungan yang kuat dan searah. Makin tinggi
tingkat pengetahuan, maka perilaku dalam menjalankan swamedikasi juga tinggi. Sebaliknya, jika
pengetahuan rendah maka perilaku dalam menjalankan swamedikasi juga rendah.(25) Hal ini sesuai
dengan penelitian Pratiwi, (2014) bahwa, responden mempunyai pengetahuan yang tinggi yakni sebesar
41% serta perilaku swamedikasi yang tepat sebesar 99%, dan pengetahuan mempunyai pengaruh yang
signifikan pada perilaku swamedikasi.(7) Hasil ini sesuai dengan penelitian Hantoro (2014) bahwa
terdapat hubungan pengetahuan terhadap perilaku pemakaian OAINS untuk swamedikasi.(10) Hasil
penelitian Ananda (2013) terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku
swamedikasi obat natrium diklofenak, artinya makin tinggi tingkat pengetahuan seorang maka perilaku
swamedikasi seseorang semakin positif.(26) Tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh berbagai
aspek seperti usia, pendidikan, pekerjaan, pengalaman, serta pemaparan pengetahuan.(27) Sedangkan,
aspek yang berdampak pada pembentukan perilaku seorang individu ialah aspek internal yang
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mencakup motivasi, kecerdasan, persepsi, pengetahuan dan emosi. Aspek eksternal yang berbentuk

lingkungan yang bisa berupa fisik ataupun nonfisik di antaranya kebudayaan, iklim, serta sosial

perekonomian.(2)

SIMPULAN
Tingkat pengetahuan OAINS dalam swamedikasi dengan kategori cukup baik (59,9%), perilaku dalam

swamedikasi dengan kategori cukup baik (57,2%). Analisa Spearman Rho menunjukan bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku dengan nilai analisa cukup kuat ( R=0,715) dan arah positif.

Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi pengetahuan maka perilaku semakin baik.
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